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ABSTRAK 

Ilham Putra Fadillah, 2017: Tingkat Kepentingan Dan Pelaksanaan Sarana 

Wisata Bagi Wisatawan Dengan Metode Importance 

Performance Analysis (IPA) di Objek wisata Pantai 

Ketaping Kabupaten Padang Pariaman 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti terhadap 

minimnya sarana wisata yang ada di objek wisata Pantai Ketaping,  sementara itu 

sarana wisata merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan oleh wisatawan guna 

untuk mendatangkan rasa nyaman saat berwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat kepentingan dan pelaksanaan sarana wisata bagi wisatawan di 

objek wisata Pantai Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini terdiri 

dari 3 indikator sarana wisata yaitu: sarana pokok wisata, sarana pelengkap 

wisata, sarana penunjang wisata. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan data kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pantai 

Ketaping Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah populasi berukuran besar 

dan jumlahnya tidak diketahui pasti. Teknik pengambilan sampel adalah non 

probability sampling, dengan mengunakan insidental sampling. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 97 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner (angket) dengan mengunakan skala Likert yang 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data dianalisis melalui 

analisis deskriptif dengan metode Importance Performance Analysis (IPA) dan 

pengkategorian tingkat berdasarkan empat kuadran diagram kartesius.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat kepentingan dan 

pelaksanaan sarana wisata bagi wisatawan di objek wisata Pantai Ketaping 

Kabupaten Padang Pariaman secara umum sebanyak 45,45% wisatawan 

menyatakan bahwa sarana wisata sangat penting. Sedangkan berdasarkan sub 

indikator sarana wisata yaitu: 1) 75% wisatawan menyatakan, sarana pokok 

wisata berupa hotel dan akomodasi lainnya, rumah makan dan atraksi wisata 

merupakan sarana wisata yang sangat penting dan perlu disediakan. 2) 100% 

wisatawan menyatakan sarana pelengkap wisata berupa bus khusus wisatawan, 

binatu , toko pakaian dan toko kebutuhan harian merupakan sarana wisata yang 

kurang penting sehingga tidak perlu disediakan. 3) 66% wisatawan menyatakan 

sarana penunjang wisata berupa toilet dan mushala merupakan sarana wisata yang 

sangat penting dan perlu disediakan. 

Kata Kunci: Tingkat Kepentingan, Tingkat Pelaksanaan, Importance Performance 

Analysis (IPA), Sarana Wisata, Pantai Ketaping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini didorong untuk menjadi 

salah satu sektor yang memberikan andil besar dalam pengembangan 

perekonomian dan peningkatan kesejahteraan rakyat. Hampir semua negara 

menjadikan pariwisata sebagai salah satu sumber penghasilan devisa negara 

dengan mengendalikan potensi yang ada. Tidak terkecuali Indonesia, 

perkembangan pariwisata terus bertumbuh dan berkembang menjadi salah 

satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Oleh 

karena itu, pariwisata harus dikelola dengan sangat bijaksana.  

Secara nasional, pariwisata diharapkan akan menjadi sektor utama 

penyumbang devisa terbesar. Sedangkan secara internasional, WTO, Badan 

Pariwisata Dunia, menegaskan bahwa pariwisata akan menjadi industri 

terbesar abad 21 bersama-sama dengan telekomunikasi dan teknologi 

informasi. Menurut Utama dan Mahadewi (2012:107), “Pariwisata adalah 

salah satu dari industri baru yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dengan cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup, 

dan dalam hal mengaktifkan sektor produksi lain di dalam Negara penerima 

wisatawan”. Sehingga dalam hal ini kaitannya dengan objek wisata dimana 

menurut Marpaung (2002:78), “Objek wisata adalah suatu bentukan dari 

aktifitas dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik wisatawan atau 

pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu”. Salah satu 

provinsi yang banyak mempunyai objek wisata yaitu provinsi Sumatra  Barat.  
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Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang mengandalkan 

pertumbuhan ekonominya dari sektor pariwisata. Hal ini dikarenakan 

Provinsi Sumatera Barat memiliki berbagai macam objek wisata, seperti Jam 

gadang yang berada di Kota Bukittinggi, Danau Maninjau di Kabupaten 

Agam, Festival Tabuik di Kota Pariaman, Lembah Harau di Kota 

Payakumbuh, Danau Singkarak di Kota Solok beserta event internasional 

setiap tahunnya yaitu Tour De Singkarak, Pantai Air manis di Kota Padang 

dan masih banyak lagi tempat wisata lainnya. Semua kota di Sumatera Barat 

berlomba-lomba mempromosikan paket wisata serta membangun 

infrastruktur untuk meningkatkan penjualan obyek wisatanya, begitu juga 

dengan Kabupaten Padang Pariaman. 

Kabupaten Padang Pariaman adalah sebuah kabupaten di Provinsi 

Sumatra Barat, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas 1.328,79 km dan 

populasi 391.056 jiwa (sensus penduduk 2010). Kabupaten ini bermotto 

“Saiyo Sakato”, Ibu kota Padang Pariaman adalah Parit Malintang, 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan daerah yang memiliki objek wisata 

yang patut untuk dikembangan yang akan memiliki nilai tambah pada 

perekonomian daerah dan tentu saja adanya potensi dan peluang investasi. 

Untuk saat ini Padang Pariaman memiliki jumlah objek wisata lebih dari 78 

lokasi yang terdiri dari 26 0bjek wisata alam, 5 objek wisata budaya, 30 objek 

wisata sejarah, 10 objek wisata pantai dan 7 objek wisata khusus. Salah satu 

objek wisata pantai di Kabupaten Padang Pariaman yang patut untuk 

dikembangkan adalah objek wisata Pantai Ketaping.  
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Pantai Ketaping merupakan Pantai yang terletak di Nagari Ketaping, 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatra 

Barat. Lokasi Pantai ini berjarak 23 km dari Bandara Internasional 

Minangkabau (BIM) sehingga tempat ini sangat mudah untuk ditemukan,  

pantai ini tergolong masih asri menyajikan pemandangan yang indah dan 

suasana yang sangat tenang dan damai. Sepanjang pantai ini kebanyakkan 

ditumbuhi oleh pepohonan seperti pohon pinus selain itu, sudah dibudayakan 

pula pohon ketaping yang memiliki nama yang sama dengan pantai ini. 

Dengan adanya pohon-pohon ini, memberikan suasana teduh di area pantai 

ini, namun masih sedikitnya sarana wisata yang ada di objek wisata ini 

membuat objek wisata ini masih belum berkembang. 

Sarana wisata sangat penting untuk pengembangan suatu objek wisata 

sebab menurut Suwantoro (2004:22) menjelaskan “sarana wisata merupakan 

kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan 

wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya seperti : hotel, biro 

perjalanan, alat transportasi, restoran dan rumah makan”. Menurut Suwantoro 

(2004:22) sarana pariwisata terbagi atas sarana pokok kepariwisataan, sarana 

pelengkap kepariwisataan, sarana penunjang kepariwisataan. Oleh karena itu 

keberadaan sarana pariwisata sangatlah penting dan mutlak untuk menyajikan 

pelayanan yang berkualitas kepada para wisatawan yang berkunjung ke suatu 

objek wiasata. 

Penulis melakukan observasi pada tangal 20 Februari 2017 untuk 

melihat dan mengetahui keadaan objek wisata tersebut, berdasarkan observasi 
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yang penulis lakukan Pantai Ketaping  belum mendapat perhatian yang serius 

dari pemerintah, padahal Pantai Ketaping berpotensi menjadi objek wisata 

yang bisa menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah dan masyarakat 

sekitar. 

 

Gambar 1. Objek Wisata Pantai Ketaping 

Sumber Dokumentasi Pribadi, 2017 

Masalah yang penulis temukan saat melakukan observasi yaitu toilet 

yang ada di Pantai Kataping tidak memadai. Selain itu, toilet tersebut juga 

digunakan sebagai kamar bilas. Dengan digunakannya toilet sebagai kamar 

bilas akan membuat toilet tersebut cepat kotor akibat pasir yang terbawa dari 

wisatawan yang sudah  selesai berenang. 

 Tidak adanya mushalla sebagai sarana ibadah yang membuat 

wisatawan muslim kesulitan mencari tempat ibadah di objek wisata Pantai 

Ketaping. Padahal mushalla merupakan sarana penting bagi wisatawan 

muslim yang ingin melakukan ibadah saat berada di ojek wisata tersebut, 

sehingga wisatawan muslim tidak perlu takut tinggal ibadahnya walaupun  

sedang pergi berwisata.  
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Kemudian tidak adanya tempat penginapan di objek wisata Pantai 

Ketaping, hal ini membuat wisatawan yang datang dari daerah yang jauh 

kesulitan mencari tempat tinggal sementara di kawasan objek wisata pantai 

panjang ketaping Kabupaten Padang Pariaman. Padahal penginapan 

merupakan komponen penting dalam sebuah objek wisata, karena dengan 

adanya penginapan akan memudahkan wisatawan yang datang dari luar 

daerah atau luar negeri untuk menginap di dekat objek wisata tersebut. 

 Masih sedikitnya tempat penjual makanan dan minuman di objek 

wisata Pantai Ketaping. Sehingga membuat wisatawan kesulitan mencari 

tempat makanan dan minuman. Padahal makanan dan minuman merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi wisatawan, sebab wisatawan yang datang 

ke sebuah objek wisata, tidak hanya sekedar pergi untuk bersantai dan 

menikmati pemandangan saja, tetapi juga akan menikmati kuliner yang ada di 

objek wisata tersebut. 

Parkir kendaraan yang datang berwisata juga tidak tertata dengan rapi, 

karena kurangnya lahan parkir khusus yang tersedia sehingga pengunjung 

memarkirkan kendaraannya sembarang. Hal ini tentu akan mengganggu 

pemandangan di objek wissata tersebut. Lahan khusus parkir sangat 

dibutuhkan di sebuah objek wisata karena dengan adanya lahan yang 

dipergunakan untuk kusus parkir kendaraan akan membuat wisatawan yang 

berkunjung akan memarkirkan kendaraannya ditempat tersebut, sehingga 

kendaraan akan parkir dengan rapi.  
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 Tidak adanya sarana rekreasi dan taman bermain di objek wisata Pantai 

Panjang Ketaping, serta tidak adanya gazebo yang merupakan tempat duduk 

dan berlindung di saat cuaca panas. Sehingga membuat wisatawan merasa 

tidak  nyaman dan bosan karena tidak mempunyai aktifitas selain menikmati 

pemandangan pantai. Seperti yang kita ketahui suatu objek wisata harus 

memenuhi hal pokok seperti something to see (sesuatu yang dilihat) 

something to do (sesuatu yang dilakukan) dan something to buy (sesuatu yang 

dibeli). Dengan adanya hal pokok tersebut akan membuat wisatawan merasa 

puas dan senang bekunjung ke objek wisata tersebut, hal inilah yang 

membuat objek wisata Pantai Ketaping menjadi kurang berkembang padahal 

pengembangan objek wisata sangat diperlukan pada suatu daerah tujuan 

wisata.  

Setelah dilakukan wawancara terhadap 10 wisatawan yang berkunjung 

ke objek wisata Pantai Ketaping sebanyak 50% wisatawan menyatakan tidak 

puas dengan keadaan toilet di objek wisata tersebut dikarenakan toilet 

tersebut kurang terjaga kebersihannya, sebanyak 60% wisatawan tidak puas 

dengan tempat penjual makanan dan minuman di objek tersebut karena 

tempat penjual makanan dan minuman di pantai ini hanya menjual makanan 

serba instan saja atau makanan cepat saji sedangkan tempat rumah makan 

tidak bukak setiap hari sehinggga wisatawan kesulitan saat ingin makan 

makanan pokok di objek wisata ini,  

Sebanyak 60% wisatawan menyatakan tidak puas terhadap lahan parkir 

khusus yg ada di objek wisata ini, karena objek wisata ini tidak mempunyai 
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lahan parkir khusus buat kendaraan, sebanyak 50% wisatawan menyatakan 

tidak puas terhadap mushalla di objek wisata Pantai Ketaping karena 

mushalla yang ada hanya ada satu dan terlatak jauh di sudut Pantai Ketaping,  

Sebanyak 90% wisatawan menyatakan tidak puas terhadap atraksi 

wisata karena tidak adanya atraksi wisata di Pantai Ketaping, membuat 

wisatawan tidak dapat melalukan berbagai kegiatan saat berkunjung ke objek 

wisata Pantai Ketaping, 40% wisatawan menyatakan tidak puas terhadap 

akomodasi di objek wisata Pantai Ketaping ini karena tempat penginapan atau 

akomodasi yang ada berjarak 23 Km dari Pantai Ketaping dan ini cukup jauh 

bagi wisatawan, karena wisatawan menginginkan akomodasi yang ada 

terletak di sekitar area objek wisata tersebut.  

Menurut intruksi Presiden tahun 1969  tujuan pengembangan wisata 

adalah:  

Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan 

Negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta 

lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan industri-industri 

penunjang dan industri-industri sampingan lainnya, Memperkenalkan 

dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia, 

Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan 

internasional. 

 

Atas dasar inilah perlu adanya kajian mengenai pengukuran tingkat 

kepentingan sarana wisata bagi wisatawan di objek wisata Pantai Ketaping, 

sebagaimana yang diketahui setiap wisatawan pasti memiliki tingkatan 

kepentingan sarana wisata yang berbeda beda. Karena wisatawan memiliki 

keinginan yang berbeda beda, maka dari itu tingkat kepentingan sarana wisata 

bagi wisatawan perlu diukur, diketahui apa yang dibutuhkan wisatawan, dan 
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perlu dilakukan pengadaan dan perbaikan oleh pemerintah agar wisatawan 

tidak kecewa, sehingga loyalitas wisatawan akan terbentuk. 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan salah satu metode 

untuk mengukur dan menganalisis tingkat kepentingan sarana wisata bagi 

wisatawan, dimana metode ini telah diterima secara umum dan dipakai pada 

berbagai bidang kajian, karena metode ini memiliki kemudahan untuk 

diterapkan secara ekstensif, Importance Performance Analysis (IPA) sudah 

digunakan dalam penelitian rumah sakit dan pariwisata. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengukur 

dan menganalisis sejauh mana tingkat kepentingan sarana wisata bagi 

pengunjung dengan judul “Tingkat Kepentingan dan Pelaksanaan Sarana 

Wisata Bagi Wisatawan Melalui Metode Importance Performance 

Analysis (IPA) Di Objek Wisata Pantai Ketaping Kabupaten Padang 

Pariaman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Toilet yang ada di objek wisata Pantai Ketaping hanya satu dan masih 

belum memadai. 

2. Masih sedikitnya tempat penjual makanan dan minuman di objek wisata 

Pantai Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Kurangnya lahan Parkir khusus buat kendaraan di objek wisata Pantai 

Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. 
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4. Tidak adanya mushalla tempat beribadah wisatawan muslim di objek 

wisata Pantai Ketaping Kabupaten Padang Pariaman 

5. Tidak adanya sarana rekreasi dan taman bermain serta gazebo di objek 

wisata  Pantai Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. 

6. Tidak adanya tempat penginapan di objek wisata Pantai Ketaping 

Kabupaten Padang Pariaman. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada tingkat kepentingan sarana wisata di objek 

wisata Pantai Ketaping Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari sarana 

pokok wisata, sarana pelengkap dan sarana penunjang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kepentingan sarana 

wisata bagi pengunjung di objek wisata Pantai Ketaping Kabupaten 

Padang Pariaman menggunakan metode Importance Performance Analysis 

(IPA) ditinjau dari sarana pokok wisata, sarana pelengkap dan sarana 

penunjang. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengukur tingkat kepentingan sarana wisata bagi wisatawan 

di objek wisata Pantai Ketaping ditinjau dari sarana pokok wisata, sarana 

pelengkap wisata, sarana penunjang wisata. Menggunakan metode 
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Importance Performance Analysis (IPA). Sehingga akan diketahui sarana 

yang dibutuhkan oleh wisatawan yang perlu disediakan oleh pengelola. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur tingkat kepentingan sarana wisata bagi wisatawan 

di objek wisata Pantai Ketaping. 

b. Untuk mengukur tingkat kinerja/pelaksanaan sarana wisata bagi 

wisatawan di objek wisata Pantai Ketaping. 

c. Menganalisis tingkat kepentingan sarana wisata bagi wisatawan di 

objek wisata Pantai Ketaping. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah setempat yang mengelola objek wisata 

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan metode Importance 

Performance Analysis (IPA) dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan acuan untuk melakukan langkah-langkah pengadaan dan perbaikan 

apa saja yang harus disediakan pemerintah setempat dalam upaya 

meningkatkan kepuasan wisatawan.  

2. Bagi wisatawan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi harapan untuk 

disediakannya sarana wisata yang diperioritaskan oleh wisatawan 

sehingga memberi kepuasan dan kenyamanan bagi wisatawan yang 

berwisata di Pantai Ketaping.  

3. Bagi Jurusan Perhotelan dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 
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Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri 

Padang, khususnya pada jurusan Pariwisata program studi D4 

Manajemen Perhotelan dengan menggunakan metode Importance 

Performance Analysis (IPA).  

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi, gambaran, dan sebagai bahan perbandingan untuk 

melakukan penelitian dalam bidang pariwisata. 

5. Bagi Penulis 

Sebagai syarat untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana sains Terapan (S.ST) selain itu upaya penulis mengetahui 

masalah-masalah nyata yang terdapat dalam objek wisata agar menjadi 

bahan pertimbangan terhadap teori-teori yang diperoleh saat kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


